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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai peran guru PKn dalam 
membentuk sikap cinta tanah air siswa di SMA Negeri 1 Mojosari. Metode penelitian dalam penelitian ini 
menggunakan kualitatif dengan penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa 
wawancara dan observasi di SMAN 1 Mojosari. Instrumen penelitian dengan menggunakan pedoman 
wawancara, catatan lapangan dan peneliti sendiri. Teknis analisis data mulai dari pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.Hasil penelitian ini adalah peran guru PKn di 
SMAN 1 Mojosari  dalam membentuk sikap cinta tanah air pada siswa dengan memberikan contoh 
keteladanan dalam mencintai tanah air dalam sehari-hari. Guru selalu mengingatkan siswa untuk tidak 
lupa dengan jati diri bangsa Indonesia. Selain memberikan contoh, guru juga selalu mengingatkan kepada 
siswanya untuk selalu memakai produk lokal, mencari informasi tentang budaya-budaya yang ada di 
Indonesia. Pemakaian baju batik setiap hari jumat, menghapal lagu daerah maupun lagu nasional 
merupakan salah satu bentuk yang diajarkan guru PKn di SMAN 1 Mojosari dalam membentuk sikap 
cinta tanah air.  
Kata kunci: Peran Guru PKn, Cinta Tanah Air. 
Abstrak 
The research method in this study using qualitative methods. Data collection techniques used were 
interviews and observations at SMAN 1 Mojosari. Research instruments by using interview, field notes 
and the researchers themselves. Technical analysis of the data from data collection, data reduction, data 
presentation and conclusion.Results of this research is the role of civics teacher at SMAN 1 Mojosari in 
shaping the attitude of patriotism in students by providing exemplary example of loving the homeland in 
the everyday. Teachers will not cease to remind students not to forget the identity of Indonesia. In 
addition to providing an example, the teacher always reminded the students to always use the local 
products, seeking information about the cultures that exist in Indonesia. For that teachers do not always 
stop teaching Civics and reminded how important it is patriotism that should be instilled in students. The 
higher the love for the homeland, then as the successor to the nation's good 




Perkembangan zaman semakin modern pada era 
globalisasi sepertisekarang ini. Arus budaya dari luar 
dapat masuk ke dalam budaya Indonesia. Seperti 
fenomena saat ini yang terjadi di Indonesia adalah adanya 
Korean wave. Budaya Korea begitu mewabah pada 
remaja diseluruh dunia termasuk di Indonesia. Budaya 
Korea sedang menjamur, bahkan cukup banyak 
menggeser budaya lainnya, seperti budaya Barat, Taiwan, 
Jepang bahkan budaya yang ada di Indonesia pun juga 
ikut tergeser. Banyak remaja-remaja yang sudah 
kecanduan budaya Korea apalagi remaja yang tidak tahu 
perkembangan entertainment Indonesia, justru remaja 
lebih mengikuti entertainmentKorea. Remaja-remaja suka 
mengikuti gaya fashion ala Korea, mempelajari tulisan 
bahkan bahasa Korea. Berdasarkan sumber dari 
Kompasiana, ada seorang remaja yang mengalami 
gangguan penglihatan bahkan sampai hampir buta karena 
kecanduan menonton drama Korea hingga tiga hari tiga 
malam hanya tidur selama tiga jam 
(www.kompasiana.com).  
Dalam kehidupan sehari-hari remaja yang sudah 
kecanduan budaya Koreabiasanya mulai menggunakan 
bahasa Korea misalnya Eonni (digunakan oleh wanita 
untuk memanggil wanita yang lebih tua), Oppa 
(digunakan oleh wanita ketika memanggil pria yang lebih 
tua/kakak laki-laki/pacar/suami). Cara berpakaian juga 
mengikuti gaya fashion ala Korea walaupun banyak 
diantara para remaja yang kurang cocok 
menggunakannya bahkan terlihat lucu. Bukan hanya itu 
para remaja juga banyak bermimpi yang ingin pergi ke 
Korea dan mencicipi makanannya. Fenomena kecanduan 




budaya Korea sebenarnya bukanlah salah dari warga 
negara Korea yang telah memperkenalkan budayanya di 
dunia entertainment tetapi kesalahannya terletak pada 
respon remaja yang menerima kebudayaan itu tanpa 
selektif hingga kecanduan dan melupakan budaya sendiri. 
Budaya Indonesia menjadi budaya yang asing bagi 
kalangan remaja saat ini. Para remaja lebih bangga bila 
mengikuti budaya dari negara lain daripada budaya 
Indonesia. Remaja-remaja saat ini takut dianggap 
kampungan, kurang pergaulan (kuper), tidak percaya diri 
dengan budaya Indonesia. Seperti hasil penelitian yang 
dilakukan di Bandung pada tahun 2013 bahwa remaja 
yang suka merayakan hari Valentine sebanyak 26,4 % 
dari 413 remaja  yang menjadi responden 
(www.jpnn.com). Di Probolinggo tahun 2014, 380 
responden pelajar tingkat SMP/MTS, SMA/SMK/MA 
dan mahasiswi  menunjukkan 28% remaja Probolinggo 
ikut merayakan valentine’s day. Lima puluh delapan 
persen merayakannya bersama pacar mereka dan 16% 
diantaranya merayakan dengan melakukan hubungan sex 
pranikah (www.hizbut-tahrir.or.id). Berdasarkan hasil 
survei tersebut dapat dilihat bahwa remaja Indonesia saat 
ini sudah meninggalkan budaya Timur.  
Remaja-remaja di Indonesia lebih menyukai budaya-
budaya yang ada dinegaranya sendiri dengan 
melestarikannya. Faktanya remaja di Indonesia kurang 
peduli terhadap negaranya sendiri. Hal tersebut sebagai 
bukti bahwa para remaja saat ini belum memiliki rasa 
cinta terhadap tanah air. Kurangnya rasa cinta pada tanah 
air remaja  saat ini disebabkan oleh berbagai aspek. 
Aspek tersebut antara lain kurangnya penanaman rasa 
cinta tanah air dari usia dini, lebih bangga terhadap 
kebudayaan daerah lain, dan lain-lain.  Kurangnya 
pendidikan tentang cinta tanah air merupakan salah satu 
penyebab kurangnya rasa cinta para remaja kepada 
negara. Para remaja tidak memahami bahkan tidak 
mengetahui makna dari nasionalisme itu sendiri. Padahal, 
sebagai generasi penerus para remaja berkewajiban untuk 
memahami negaranya terlebih dahulu. 
Di era globalisasi seperti sekarang ini menuntut 
adanya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan 
prasyarat mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan. 
Salah satu wahana untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia tersebut adalah pendidikan. Menurut Pasal 
1 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan 
bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha secara sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa,dan negara”. 
Penyelenggaraan pendidikan tidak akan terlepas dari 
adanya pendidikan formal yaitu sekolah. Sekolah 
merupakan tempat mendapatkan ilmu pengetahuan 
dengan dibimbing oleh guru atau tenaga pendidik. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal merupakan 
komponen yang sangat penting dalam mengembangkan 
sikap cinta tanah air.Cinta tanah air adalah suatu kasih 
sayang dan suatu rasa cinta terhadap tempat kelahiran 
atau tanah airnya.  Rasa cinta tanah air adalah rasa 
kebanggaan, rasa memiliki, rasa menghargai, rasa 
menghormati dan loyalitas yang dimiliki oleh setiap 
individu pada negara tempat dimana ia tinggal. Yang 
tercermin dari perilaku membela tanah airnya, menjaga 
dan melindungi tanah airnya, rela berkorban demi 
kepentingan bangs 
a dan negaranya, mencintai adat atau budaya yang ada 
dinegaranya dengan melestarikannya dan melestarikan 
alam dan lingkungannya. 
Cinta tanah air merupakan pengalaman dan wujud 
dari sila persatuan Indonesia yang dapat diwujudkan 
dalam kehidupan sehari-hari di keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Oleh karena itu, rasa cinta tanah air perlu 
ditumbuh kembangkan dalam jiwa setiap individu sejak 
usia dini yang menjadi warga dari sebuah negara atau 
bangsa agar tujuan hidup bersama dapat tercapai. Salah 
satu cara untuk menumbuhkembangkan rasa cinta tanah 
air adalah dengan menumbuhkan rasa bangga terhadap 
tanah airnya melalui proses pendidikan.Proses pendidikan 
di sekolah diajarkan oleh guru, guru merupakan salah 
satu faktorpenentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. 
Sebagai pengajar dan pendidik guru harusmemiliki 
kompetensi atau kemampuan yang sesuai dalam 
pembelajaran untukmeningkatkan kualitas pembelajaran. 
Menurut Suparno (2004: 47) posisi dan peran guru 
berhadapan langsung dengan siswa melalui proses 
pembelajran di sekolah, maka upaya meningkatan 
kualitas pembelajaran sebagian besar menjadi tugas dan 
tanggung jawab guru.  
Peranan dan tanggung jawab guru dalam 
pembelajaran semakin kompleks, karena peranan guru 
dalam proses pembelajaran menempati posisi yang sangat 
strategis. Guru harus lebih dinamis dan kreatif dalam 
mengembangkan proses pembelajaran bagi peserta didik. 
Dalam pembelajaran guru harus senantiasa melakukan 
berbagai peningkatan pembelajaran dan mengembangkan 
model pembelajaran yang tepat sesuai pada mata 
pelajarannya. Peranan guru dalam proses pembelajaran 
meliputi banyak hal antara lain sebagai model, manajer 
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kelas, mediator, komunikasi, fasilitator dan evaluator. 
Seorang guru dalam menyampaikan materi perlu memilih 
model pembelajaran yang sesuai dengan keadaan kelas 
atau siswa sehingga siswa merasa tertarik untuk 
mengikuti pelajaran yang diajarkan  Mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran 
yang memfokuskan pada pembentukan diri agar memiliki 
jiwa kebangsaan.  
Peranan guru PKn tidak hanya menyampaikan materi 
secara lisan atau ceramah saja tetapi harus memilih model  
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa 
pada pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan guru 
PKn terutama dalam membentuk sikap cinta tanah air 
harus bisa memudahkan siswa untuk belajar cinta kepada 
tanah air.  Guru tidak hanya menyampaikan pengetahuan 
kepada siswa, tetapi tugas guru memberikan kemudahan 
belajar kepada siswa agar siswa aktif belajar dalam 
suasana yang penuh semangat dan berani mengemukakan 
pendapat secara terbuka (Mulyasa,2007:53).  
Pembelajaran yang mengutamakan penguasaan 
kompetensi harus berpusat pada siswa, memberikan 
pembelajaran dan pengalaman belajar yang relevan dan 
kontekstual dalam kehidupan nyata dan mengembangkan 
mental yang kaya dan kuat pada siswa. Sehingga siswa 
bisa menumbuhkan rasa cinta kepada tanah air. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di 
SMA Negeri 1 Mojosari pada tanggal 3 Februari 2015, 
siswa-siswa di SMA Negeri 1 Mojosari saat ini sedang 
menyukai budaya Korea. Terlihat dari siswa perempuan 
yang membawa pernik-pernik ala Korea yang 
dipamerkannya. Pernak-pernik tersebut adalah kipas 
tangan yang bergambar idola Korea, majalah, foto idola 
Korea. Di jam istirahat yang dilakukan siswa-siswa di 
SMA Negeri 1 Mojosari berdiskusi tentang idola mereka. 
Saling bertukar informasi terbaru dan saling pinjam 
meminjam barang yang dimiliki oleh teman mereka. 
Berdasarkan studi pendahuluan maka pentingnya 
melakukan penelitian tentang Peran Guru PKn dalam 
membentuk sikap cinta tanah air siswa. SMA Negeri 1 
Mojosari merupakan sekolah favorit dan ternama di 
daerah Mojosari dan sekitarnya, sehingga penelitian ini 
menarik untuk diteliti karena ingin mengetahui guru PKn 
di SMA Negeri 1 Mojosari dalam 
menumbuhkembangkan rasa cinta tanah air pada siswa di 
tengah budaya Korea yang masuk di Indonesia. 
Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan diatas, 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah 
peran guru Pkn dalam membentuk sikap cinta tanah air 
siswa SMA Negeri 1 Mojosari Kabupaten Mojokerto. 
Tujuan dari penelitian adalah untuk untuk 
memperoleh gambaran mengenai peran guru PKn dalam 
membentuk sikap cinta tanah air siswa di SMA Negeri 1 
Mojosari. 
Dalam penelitian ini menggunakan berbagai sumber 
referensi dengan tujuan untuk menjawab rumusan 
masalah. Sumber referensi yang digunakan antara lain: 
Guru adalah pendidik yang berada di lingkungan 
sekolah. Dalam pengertian sederhana, guru adalah orang 
yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. 
Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang 
melaksanakan pendidikan di tempat tertentu, tidak mesti 
lembaga pendidikan formal, tetapi juga bisa di mesjid, 
mushola, di rumah, dan sebagainya (Djamarah,1995:31). 
Sedangkan menurut Darmadi (2010: 59) guru adalah 
kondisi yang diposisikan sebagai garda terdepan dan 
posisi sentral di dalam proses pembelajaran. Menurut 
Zamroni (2001: 60), guru adalah orang yang memegang 
peran penting dalam merancang strategi pembelajaran 
yang akan dilakukan. Keberhasilan proses pembelajaran 
sangat tergantung pada penampilan guru dalam mengajar 
dan kegiatan mengajar. 
 Mengajar adalah suatu profesi, dan pekerjaan guru 
adalah pekerjaan profesional. Setiap pekerjaan 
profesional dipersyaratkan memiliki kemampuan atau 
kompetensi tertentu agar yang bersangkutan dapat 
melaksanakan tugas-tugas profesionalnnya. Suparlan 
(2008: 12) berpendapat guru dapat diartikan sebagai 
orang yang tugasnya terkait dengan upaya mencerdaskan 
kehidupan bangsa dalam semua aspeknya, baik spiritual 
dan emosional, intelektual, fisikal, maupun aspek lainnya. 
Suparlan (2008:13) juga menambahkan bahwa secara 
legal formal, guru adalah seseorang yang memperoleh 
surat keputusan (SK), baik dari pemerintah maupun pihak 
swasta untuk mengajar.  Guru adalah seseorang yang 
telah memperoleh surat keputusan (SK) baik dari pihak 
swasta atau pemerintah untuk menggeluti profesi yang 
memerlukan keahlian khusus dalam tugas utamanya 
untuk mengajar dan mendidik siswa pada pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 
dan menengah, yang tujuan utamanya untuk 
mencerdaskan bangsa dalam semua aspek. 
Seorang guru tidak hanya memiliki sebuah SK untuk 
dapat mengajar akan tetapi harus memiliki sebuah 
kompetensi. Dalam proses pembelajaran, guru 
menghadapi siswa-siswa yang dinamis, baik sebagai 
akibat dari dinamika internal yang berasal dari dalam diri 
siswa maupun sebagai akibat tuntutan dinamika 
lingkungan yang sedikit banyak berpengaruh terhadap 
siswa. Oleh karena itu, kemampuan mengajar harus 
dinamis juga sebagai tuntutan-tuntutan siswa yang tak 
terelakkan. Kemampuan mengajar guru sebenarnya 
merupakan pencerminan guru ataskompetensinya.  
Menurut Cooper ( dalam Sudjana, 2002: 17), bahwa ada 
empat kompetensi yang harus dimiliki guru, yaitu: (1) 
mempunyai pengetahuan tentang belajar tingkah laku 
manusia. (2) mempunyai pengetahuan dan menguasai 




bidang studi yang dibinanya. (3) mempunyai sikap yang 
tepat tentang dirinya, sekolah, teman sejawat dan bidang 
studi yang dibinanya. (4) mempunyai kemampuan 
tentang teknik mengajar. (5) Guru memiliki peranan yang 
penting didalam menumbuhkan rasa cinta tanah air 
kepada siswa-siswinya. Para siswa memerlukan peran 
seorang guru untuk membantunya dalam proses 
perkembangan diri dan pengoptimalan bakat dan 
kemampuan yang dimiliki. Tanpa adanya seorang guru, 
mustahil seorang siwa dapat mewujudkan tujuan 
hidupnya secara optimal. Guru pada hakikatnya ditantang 
untuk mengemban tanggung jawab moral dan tanggung 
jawab ilmiah. Dalam tanggung jawab moral, guru dapat 
memberikan nilai yang dijunjung tinggi masyarakat, 
bangsa dan Negara dalam diri pribadi. Sedangkan 
tanggung jawab ilmiah, berkaitan dengan transformasi 
pengetahuan dan keterampilan sesuai perkembangan yang 
mutakhir (Siswoyo, 2007:133).  
Guru harus bertanggung jawab atas segala sikap, 
tingkah laku dan perbuatannya dalam rangka membina 
jiwa dan watak siswanya. Peran guru adalah untuk 
membentuk siswa agar menjadi orang bersusila yang 
cakap, berguna bagi agama, nusa dan bangsa dimasa yang 
akan datang. Di dalam menanamkan rasa cinta tanah air 
pada siswa seorang guru harus mampu memberikan 
contoh bagi siswa-siswanya. Untuk itu seorang guru 
harus memiliki akhlak yang baik, karena guru adalah 
teladan bagi murid-muridnya.  Menurut Salam (1997: 
200) ada beberapa akhlak guru yang harus diperhatikan 
dalam mengajar, yaitu sebagai berikut: (a) Berniat dengan 
ikhlas, maksudnya hendaklah guru mengajarkan ilmu 
yang dimilikinya dengan penuh keikhlasan hati karena 
mengharap keridaan Allah SWT. (b) kasih sayang, 
hendaklah seorang guru merasa diri sebagai orang tua 
yang memandang murid-muridnya seolah-olah sebagai 
anaknya sendiri. Guru haruslah bersikap menyayangi 
muridnya dan membimbingnya seperti anaknya sendiri. 
(c) hikmah kebijaksanaan, yang berarti guru harus 
berlaku bijaksana dalam mengajar. Hendaklah memilih 
suatu sistem dan metode didaktik yang tepat. (d) memilih 
waktu yang tepat untuk menjaga kebosanan murid, 
haruslah guru mengadakan jadwal pelajaran. (e) memberi 
teladan, guru tidak hanya mengajar dalam bentuk lisan, 
namun yang lebih penting ialah guru harus memberikan 
contoh perbuatan (teladan) baik yang mudah ditiru oleh 
murid-muridnya.  
Peranan guru adalah suatu komponen dari dasar-dasar 
interaksi belajar mengajar yang juga dikemukakan oleh 
Usman (1984:1) bahwa peranan guru adalah serangkaian 
tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam 
situasi tertentu serta berhubungan dengan tingkah laku 
dan perkembangan siswa yang menjadi tujuan. Sementara 
itu Soetomo (dalam Syaiful,2000:45) menyatakan 
peranan guru dalam proses pendidikan di sekolah adalah 
sebagai pendidik pengajar pembimbing dan sebagai 
administrator. Guru sebagai pengajar, pendidik dan 
pembimbing maka diperlukan adanya berbagai peranan 
pada diri guru. Peranan guru ini akan senantiasa 
menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan 
dalam berbagai interaksinya, baik dengan siswa, sesama 
guru, maupun dengan staf yang lain.  
Djamarah (2009: 34) juga menyatakan pendapatnya 
bahwa banyak peranan yang diperlukan guru, semua 
peran yang diharapkan yaitu : (1) Korektor, sebagai 
korektor guru harus bisa membedakan mana nilai yang 
baik dan mana nilai yang buruk. (2) Inspirator, guru harus 
mampu memberikan ilham yang baik bagi kemajuan 
belajar siswa. (3) Informator, guru harus dapat 
memberikan informasi perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. (4) Organisator, dalam bidang ini guru 
memiliki kegiatan pengelolaan kegiatan akademik, 
menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender 
akademik, dan sebagainya. (5) Motivator, guru 
hendaknya dapat mendorong siswa agar bergairah dan 
aktif dalam belajar. (6) Inisiator, guru harus dapat 
menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan 
pengajaran. (7) Fasilitator. (8)Pembimbing.  
Oleh karena itu dapat disimpulkan peranan guru 
adalah terciptanya serangkaian tingkah yang saling 
berkaitan yang dilakukan dalam situasi tertentu serta 
berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku 
dan perkembangan siswa yang menjadi tujuannya. 
Membekali siswa dengan ilmu pengetahuan yang 
semuanya ini akan menjadi bekal bagi pelajar dalam 
berperilaku di masyarakat, bangsa dan negara.  
Selain itu Guru adalah figur seorang pemimpin. Bila 
di pahami tugas  guru tidak harus menguasai satu atau 
beberapa disiplin keilmuan yang harus dapat 
diajarkannya. Menurut Roestiyah tugas guru adalah 
sebagai berikut: (a) menyerahkan kebudayaan kepada 
anak didik berupa kepandaian, kecakapan dan 
pengalaman – pengalaman. (b) membentuk kepribadian 
anak yang harmonis, sesuai cita- cita dan dasar negara 
pancasila. (c) menyiapkan anak menjadi warga negara 
yang baik sesuai Undang- undang pendidikan. (d) 
Sebagai perantara dalam belajar. Didalam proses belajar 
guru hanya sebagai perantara/ medium, anak harus 
berusaha sendiri mendapatkan/ insight timbul perubahan 
dalam penegtahuan, tingkah laku dan sikap. (e) membawa 
anak didik kearah kedewasaan, pendidik tidak maha 
kuasa, tidak dapat membentuk anak didik menurut 
kehendaknya. (f) Sebagai penghubung antara sekolah dan 
masyarakat. Anak nantinya kan hidup dan bekerja, serta 
mengabdikan diri dalam masyarakat, dengan demikian 
anak harus dilatih dan dibiasakan di sekolah terlebih 
dahulu. (g) Sebagai perencana kurikulum. Guru 
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mengahdapi anak- anak setiap hari, gurulah yang paling 
tahu kebutuhan anak- anak dan masyarakat sekitar, maka 
dalam menyusun kurikulum, kebutuhan ini tidak boleh di 
tinggalkan. (h) Sebagai pemimpin. Guru mempunyai 
kesempatan dan tanggung jawab dalam banyak situasi 
untuk membimbing anak kearah pemecahan soal, 
membentuk keputusan, dan menghadapkan anak- anak 
kepada problem. (i) Sebagai sponsor dalam kegiatan 
anak- anak. Guru harus turut aktif dalam segala aktifitas 
anak,misalnya dalm ekstrakurikuler membentuk 
kelompok belajar dan sebagainya. 
Guru mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan 
membangun kepribadiaan anak didik menjadi seorang 
yang berguna bagi agama, nusa, dan bangsa dan negara. 
Guru harus bertanggung jawab atas segala sikap dan 
tingkah laku, dan perbuatannya dalam rangka membina 
siswa-siswanya.  Tugas guru sebagai suatu profesi 
menuntut kepada guru untuk mengembangkan 
profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Mendidik, mengajar, dan 
melatih anak didik adalah tugas guru sebagai suatu 
profesi. Guru hendaklah dapat membantu anaka didiknya 
meneruskan dan mengembangkan nilai- nilai hidup, 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan 
mengembangkan serta menerapkannya dalam kehidupan 
demi masa depan mereka. 
Tugas guru dalam bidang kemanusian disekolah harus 
dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua.ia 
harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi idola 
para siswannya. Pelajaran apapun yang diberikan, 
hendaknya dapat menjadi motivasi bagi siswanya dalam 
belajar. Bila seorang guru dalam penampilannya sudah 
tidak menarik, maka kegagalan pertama ia tidak akan 
dapat menanamkan benih pengajaranya itu kepada 
siswanya. Para siswa akan enggan mengahadapi guru 
yang tidak menarik. Untuk itu keberadaan guru bagi suatu 
bangsa amatlah penting. Apalagi bagi suatu bangsa yang 
sedang membangun, terlebih- lebih bagi keberlangsungan 
hidup bangsa di tengahtengahlintasanperjalan zaman 
dengan teknologi yang canggih dan segala perubahan 
serta pergeseran nilai. 
Hal tersebut cenderung memberi nuansa kepada 
kehidupan yang menuntut ilmu dan seni dalam kadar 
dinamik untuk dapat mengadaptasikan diri. Selain 
memiliki tugas, guru juga memiliki fungsi yang tidak 
kalah pentingnya dalam dunia pendidikan. Peran dan 
kompetensi guru dalam proses belajar mengajar meliputi 
banyak hal sebagaimana yang dikemukakan oleh Decey 
(2000:29) dalam, diantaranya adalah : (1) Guru sebagai 
demostrator Melalui perannya sebagai demonstrator, guru 
hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi 
pelajaran yang akan diajarkan serta senantiasa 
mengembangkannya dalam arti meningkatkan 
kemampuan dalam hal ilmu yang dimilikinya karena hal 
ini akan sangat menentukan hasil belajar yang dicapai 
oleh siswa. (2) Guru sebagai penegelola kelas Dalam 
perannya sebagai pengelola kelas, guru hendaknya 
mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta 
merupakan aspek dari lingkungan sekolah yang perlu 
diorganisasikan. (3)Guru sebagai mediator atau fasilitator 
Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki penegtahuan 
dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan 
karena pendidikan merupakan alat komunikasi untuk 
lebih mengefektifkan proses belajar mengajar. (4) Guru 
sebagai evaluator Guru hendaknya mengetahui apakah 
tujuan yang telah dirumuskan tercapai atau belum, dan 
apakah materi yang telah diajarkan sudah cukup tepat dan 
dapat di pahami oleh siswannya. 
Dalam Undang – Undang Sisdiknas Bab XI  pasal 39, 
40 dan 42 dinyatakan bahwa tugas guru adalah 
merencanakan dan melaksanaakan proses pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan 
dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat, menciptakan suasana pendidikan 
yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dimanamis, dan 
dialogis, mempunyai komitmen secara profesional untuk 
meningkatkan mutu pendidikan, dan memberi teladan dan 
menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan 
sesuai dengan kepercayaan yang diberukan kepadanya, 
memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai 
dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan 
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional. 
Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
Tentang Guru Dan Dosen Peraturan Pemerintah Nomor 
74 Tahun 2008 Tentang Guru, bahwa guru memiliki 
tugas sebagai berikut: (a)Memiliki akademik yang 
berlaku. (b) Memiliki kompetensi pedagogik, yaitu yang 
meliputi: pemahaman wawasan atau landasan 
kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, 
pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik 
dan dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. (c) Memiliki kompetensi kepribadian, yang 
meliputi:Beriman dan bertakwa, berahlak mulia, arif dan 
bijaksana, demokratis, mantap, berwibawa, stabil, 
dewasa, jujur , sportif dan menjadi teladan bagi peserta 
didik dan masyarakat. (d) Memiliki kompetensi sosial, 
yang meliputi: berkomunikasi lisan, tulis, dan / atau 
isyarat secara santun, menggunakan teknologi 
komunikasi dan informasi secara fungsional, bergaul 
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 
tenaga kependidikan pemimpin satuan pendidikan, orang 
tua wali peserta didik, bergaul secara santun dengan 




masyarakat sekitar dengan mengindahkan norma serta 
sistem nilai yang berlaku, dan (e) memiliki kompentensi 
profesional, yang meliputi : mampu menguasai materi 
secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi 
program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan / atau 
kelompok mata pelajaran yang akan diampu dan mampu 
menguasai konsep dan metode disiplin 
keilmuan,teknologi,atau seni yang relevan, yang secara 
konseptual menaungi atau koheren dengan program 
satuan pendidikan, mata pelajaran, dan / kelompok mata 
pelajaran yang akan dilampaui. 
Selain tugas-tugas guru tersebut seorang guru juga 
mempunyai fungsi yang tidak kalah pentingnya. Dalam 
UU No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, 
dikatakan bahwa guru sebagai tenaga profesioanal 
berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran 
sebagai agen pembelajaran yang berfungsi untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. Keberhasilan seorang 
guru dalam mendidik siswa-siswanya ketika siswa 
mampu memahami dan melakukan apa yang telah 
diajarkan oleh gurunya 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
14 Tahun 2005tentang Guru dan Dosen, yang dimaksud 
dengan guru adalah pendidikprofesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing,mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi, pada jalur 
pendidikanformal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah.Peran guru sebagai agen pembelajaran 
(learning agent) adalahperanperan guru sebagaifasilitator, 
motivator, pemacu, dan pemberi inspirasibelajar bagi 
peserta didik (Mulyasa, 2007: 53). 
Penguasaan guru terhadap materi pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan mencakup komponen yang 
hendak dikembangkan dalam Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah: (a) Pengetahuan 
Kewarganegaraan. Pengetahuan Kewarganegaraan (civic 
knowledge) merupakan materi substansi yang harus 
diketahui oleh warga negara, berkaitan dengan hak dan 
kewajiban sebagai warga negara dan pengetahuan yang 
mendasar tentang struktur dan sistem politik, 
pemerintahan dan sistem sosial yang ideal sebagaimana 
terdokumentasi dalam Pancasila dan UUD 1945 maupun 
yang terkonvensi dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara serta nilai-nilai universal dalam masyarakat 
demokratis serta cara-cara kerjasama untuk mewujudkan 
kemajuan bersama dan hidup berdampingan secara damai 
dalam masyarakat internasional. (b) Ketrampilan 
Kewarganegaraan. Ketrampilan Kewarganegaraan (civic 
skills), merupakan ketrampilan yang dikembangkan dari 
pengetahuan kewarganegaraan, agar pengetahuan yang 
diperoleh menjadi sesuatu yang bermakna, yang dapat 
dimanfaatkan dalam menghadapi masalah-masalah yang 
terjadi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Civic 
skills mencakup beberapa hal yaitu intellectual skills 
(ketrampilan intelektual) dan participation skills 
(ketrampilan partisipasi). Ketrampilan intelektual yangn 
terpenting bagi terbentuknya warga negara yang 
berwawasan luas, efektif dan bertanggungnjawa antara 
lain berpikir kritis. 
Ketrampilan partisipasi akan terwujud apabila semua 
orang tanpa kecuali ikut ambil bagian sepenuhnya dalam 
pemerintahan. Cita-cita demokrasi dapat diwujudkan 
dengan sesungguhnya apabila setiap warga negara dapat 
berpartisipasi dalam pemerintahan. Komponen 
ketrampilan partisipasi mencakup berinteraksi, memantau 
dan mempengaruhi. Ketrampilan partisipasi yang 
dikembangkan dalam Pendidikan (Cholisin, 2006: 6). (c) 
Karakter Kewarganegaraan. Karakter kewarganegaraan 
(civic dispositions), merupakan sifat-sifat yang harus 
dimiliki oleh setiap warga negara untuk mendukung 
efektivitas partisipasi politik, sistem politik yang 
berfungsi sehat, berkembangnya martabat dan harga diri 
serta kepentingan umum.  
Dalam kurikulum 2006 fungsi dan tujuan mata 
pelajaran PKn adalah sebagai berikut : 
Sebagai wahana untuk membentuk warga negara 
cerdas, terampil dan berkarakter yang setia kepada bangsa 
dan negara Indonesia dengan merefleksikan dirinya dalam 
kebiasaan berpikir dan bertindak sesuai dengan amanat 
pancasila dan UUD 1945. 
PKn ingin menanamkan pemahaman yang mendalam 
dan komitmen yang kuat dan konsisten terhadap prinsip 
kebangsaan dalam kehidupan bermasyrakat, berbangsa 
dan bernegara yang berdasarkan pancasila dan konstitusi 
negara. Pendidikan ditekankan pada penumbuhan dan 
tanggung jawab yang sangat penting mempersiapkan 
warga negara yang memiliki komitmen kuat dan 
konsisten dalam mempertahankan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Melihat realita yang ada bahwa 
kecenderungan generasi muda dalam hal cinta kepada 
tanah air yang telah memudar. Generasi muda Indonesia 
saat ini lebih menyukai budaya-budaya diluar negeri. 
Berkenaan dengan hal tersebut, sekolah ikut serta 
membantu guru dalam menanamkan rasa cinta tanah air 
kepada siswa. Guru harus dapat mempersiapkan siswa-
siswanya sebagai warga negara yang memiliki komitmen 
kuat dan konsisten dalam mempertahankan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Guru bukan sekedar 
menyampaikan informasi tetapi juga harus menjadi 
contok teladan dalam membentuk sikap siswa mencintai 
tanah air. Hal ini guru PKn menjadi salah satu faktor  
yang menentukan berhasil tidaknya siswa untuk 
mengembangkan potensi diri dalam usaha membina, 
mengarahkan, dan mengembangkan sikap cinta tanah air. 
Disini guru PKn dituntut kemampuannya dalam 
menumbuhkembangkan sikap afektif siswa. 
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 Guru PKn harus benar-benar memiliki pengetahuan 
dan ketrampilan yang luas dalam merencanakan, 
mempersiapkan dan mengelola pembelajaran baik di 
dalam maupun luar kelas, dalam upaya mengembangkan 
sikap cinta tanah air siswa. Kebanggaan akan bangsa dan 
negara sendiri dan rasa cinta tanah air perlu dimiliki. Hal 
itu merupakan sumber motivasi semangat yang 
mendorong setiap siswa untuk siap berjuang dan 
berkorban bagi bangsa dan negara. Semangat kebangsaan 
harus digelorakan kepada siswa-siswa agar dapat 
mempertahankan eksistensi negara. 
Cinta tanah air adalah perasaan cinta terhadap bangsa 
dan negaranyasendiri. Usaha membela bangsa dari 
serangan penjajahan. Dalam cinta tanah airterdapat nilai-
nilai kepahlawanan ialah:Rela dengan sepenuh hati 
berkorban untukbangsa dan Negara.Rasa cinta tanah air 
adalah rasa kebanggaan, rasa memiliki, rasa 
menghargai,rasa menghormati dan loyalitas yang dimiliki 
oleh setiap individu pada negara tempatdimana ia tinggal, 
yang tercermin dari perilaku membela tanah airnya, 
menjaga danmelindungi tanah airnya, rela berkorban 
demi kepentingan bangsa dan negaranya,mencintai adat 
atau budaya yang ada dinegaranya dengan 
melestarikannya danmelestarikan alam dan lingkungan. 
Cinta Tanah Air merupakan pengamalan dan wujud 
dari sila PersatuanIndonesia yang dapat diwujudkan 
dalam kehidupan sehari-hari di keluarga, sekolahdan 
masyarakat. Tiap-tiap warga negara berhak dan wajib ikut 
serta dalam usahapembelaan negara, syarat-syarat 
pembelaan negara diatur dalam Undang – Undang. 
Kesadaran cinta tanah air itu pada hakikatnya berbakti 
kepada negara dan kesediaanberkorban membela 
negara.Suratna (2008:23) mengemukakan bahwa untuk 
menumbuhkar rasa cintatanah air perlu kembangkan 
dalam jiwa setiap individu sejak usia dini yang 
menjadiwarga dari sebuah negara atau bangsa agar tujuan 
hidup bersama dapat tercapai. 
Salah satu cara untuk menumbuhkembangkan rasa 
cinta tanah air adalah denganmenumbuhkan rasa bangga 
terhadap tanah airnya melalui proses pendidikan. Rasa 
bangga terhadap tanah air dapat ditumbuhkan dengan 
memberikan pengetahuan  dan berbagi nilai-nilai budaya 
yang dimiliki bersama. Olehkarena itu, pendidikan 
berbasis nilai-nilai budaya dapat dijadikan sebagai 
sebuahalternatif untuk menumbuhkembangkan rasa 
bangga yang akan melandasi munculnya rasa cinta tanah 
air.Salah satu cara untuk menumbuh kembangkan rasa 
cinta tanah air adalahdengan menumbuhkan rasa bangga 
terhadap tanah airnya melalui proses pendidikan.Rasa 
bangga terhadap tanah air dapat ditumbuhkan dengan 
memberikan pengetahuandan dengan membagi dan 
berbagi nilai-nilai budaya yang dimiliki bersama. 
Olehkarena itu, pendidikan berbasis nilai-nilai budaya 
dapat dijadikan sebagai sebuahalternatif untuk 
menumbuhkembangkan rasa bangga yang akan melandasi 
munculnyarasa cinta tanah air (Winataputra, 2006:79). 
Menurut Sutan (2007:34) bahwa cinta Tanah Air 
merupakan pengamalan  danwujud dari sila Persatuan 
Indonesia yang dapat diwujudkan dalam kehidupan 
sehari-haridi keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Selanjutnya Rudian, (2007:34) menjelaskanbahwa cinta 
tanah air adalah sama saja rela berkorban demi 
kepentingan Negara.Memajukan kehidupan bangsa, 
mencerdaskan diri demi ikut berpartisipasi dalamrangka 
proses pembangunan tanah air atau negaranya dari 
Negara yang kecil,berkembang sampai menjadi Negara 
yang maju. Menghayati arti dari cinta tanah 
airmemanglah bukan masalah yang mudah, perlu 
kesabaran dan kerendahan hati untukmenjalankan hal 
tersebut.  
Banyak ancaman dan tantangan yang dapatdatang dari 
mana saja, baik itu dalam diri kita maupun dari luar diri, 
baik itu datang dari dalam negeri maupun datang dari luar 
negri, tetapi asal mempunyai tekad yang kuat untuk 
mencintai tanah air tanah air Indonesia dengan sepenuh 
hati, pastilah akan di mudahkan oleh yang Maha Kuasa 
dalam segala halnya terutama dalam tindakan yang 
positif. Perlu diingat bahwa mencintai dan menjaga tanah 
air Indonesia negaranya sendiri dengan sepenuh hati 
adalah bentuk perbuatan yang merupakan bagian dari 
iman Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa Cinta tanah air ialah perasaan cinta terhadap 
bangsa dan negaranya sendiri. Usaha membela bangsa 
dari serangan penjajahan. Dalam cinta tanah air terdapat 
nilai-nilai kepahlawanan ialah, rela dengan sepenuh hati 
berkorban untuk bangsa dan Negara. 
Untuk membangun anak-anak bangsa yang memiliki 
mental dan  kepribadian bangsa diperlukan suatu usaha, 
salah satu yang terpenting adalah melalui pendidikan 
secara nasional, tujuan yang hendak dicapai melalui 
pendidikan secara nasional antara lain bahwa Pendidikan 
Nasional harus mampu menumbuhkan dan memperdalam 
rasa cinta tanah air, mempertebal semangat kebangsaan, 
dan rasa setia kawanan sosial. Hal ini selaras dengan 
karakteristik dari sikap nasionalisme sendiri seperti yang 
dikemukakan oleh Suparto (1987:54):(1) bangsa menjadi 
bangsa dan bagian masyarakat Indonesia, (2) mengakui 
dan mempertahankan dan memajukan negara serta nama 
baik bangsa, (3) senantiasa membangun rasa 
persaudaraan, solidaritas dan kedamain antar kelompok 
masyarakat dengan semangat persaudaraan Indonesia. (4) 
menyadari sepenuhnya sebagian dari bangsa lain untuk 
menciptakan hubungan kerja sama yang saling 
menguntungkan. (5) Memiliki rasa cinta kepada tanah air 
Indonesia. (6) menempatkan kepentingan bersama diatas 
kepentingan sendiri dan golongan atau kelompoknya.  




Peran berarti laku, bertindak. Didalam kamus besar 
bahasa Indonesiaperan ialah perangkat tingkah laku yang 
diharapkan dimiliki oleh orang yangberkedudukan di 
masyarakat (Harahap, 2007: 854).  Setiap orang pasti 
akan memiliki peran dalam kehidupan ini, misalnya di 
lingkungan sekolah, di lingkungan tersebut tentunya akan 
terdapat peran yang diambil tiap masing-masing individu, 
seperti peran sebagai kepala sekolah, peran sebagai guru, 
peran sebagai siswa, dan lain sebagainya.  Teori Peran 
(Role Theory) adalah teori yang merupakan perpaduan 
berbagai teori, orientasi, maupun disiplin ilmu.  
Istilah “peran” diambil dari dunia teater. Dalam teater, 
seseorang aktor harus bermain sebagai seorang tokoh 
tertentu dan dalam posisinya sebagai tokoh itu ia 
diharapkan untuk berperilaku secara tertentu. Selain itu, 
peranan atau role(Cohen, 1992: 25) juga memiliki 
beberapa bagian, yaitu: (1) peranan nyata (Anacted Role) 
adalah suatu cara yang betul-betul dijalankan seseorang 
dalam menjalankan suatu peranan. (2) peranan yang 
dianjurkan (Prescribed Role) adalah cara yang 
diharapkan masyarakat dari kita dalam menjalankan 
peranan tertentu. (3) konflik peranan (Role Conflick) 
adalah suatu kondisi yang dialami seseorang yang 
menduduki suatu status atau lebih yang menuntut harapan 
dan tujuan peranan yang saling bertentangan satu sama 
lain. (4) kesenjangan Peranan (Role Distance) adalah 
Pelaksanaan Peranan secara emosional. (7) kegagalan 
Peran (Role Failure) adalah kagagalan seseorang dalam 
menjalankan peranan tertentu. (8) model peranan (Role 
Model) adalah seseorang yang tingkah lakunya kita 
contoh, tiru, diikuti. (9) rangkaian atau lingkup peranan 
(Role Set) adalah hubungan seseorang dengan individu 
lainnya pada saat dia sedang menjalankan perannya. (10) 
ketegangan peranan (Role Strain) adalah kondisi yang 
timbul bila seseorang mengalami kesulitan dalam 
memenuhi harapan atau tujuan peranan yang dijalankan 
dikarenakan adanya ketidakserasiaan yang bertentangan 
satu sama lain.  
Pengertian peranan diungkapkan oleh Soekanto yaitu 
peranan merupakan aspek dinamis kedudukan (status).  
Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya 
sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu 
peranan (Soekanto, 1990: 268). Pendapat lain 
dikemukakan oleh Livinson yang dikutip oleh Soekanto 
(1990: 221) bahwa : (a) peranan meliputi norma – norma 
yang diungkapkan dengan posisi atau tempat seseorang 
dalam masyarakat,  (b) peranan adalah suatu konsep 
tentang apa yang dilakukan oleh individu dalam 
masyarakat sebagai organisasi, (c) peranan juga dapat 
dikatakan sebagai perilaku individu yang penting sebagai 
struktur sosial masyarakat.  
Berdasarkan pengertiaan di atas, peranan dapat 
diartikan sebagai suatu prilaku atau tingkah laku 
seseorang yang meliputi norma-norma yang diungkapkan 
dengan posisi dalam masyarakat. Pendapat  lain 
mengenai peranan adalah pola tingkah laku yang 
diharapkan dari orang yang memangku status atau 
kedudukan tertentu” (Taneko, 1986: 220). Berdasarkan 
Pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa peranan 
merupakan aspek dinamis berupa tindakan atau perilaku 
yang dilaksanakan oleh orang atau badan atau lembaga 
yang menempati atau mengaku suatu posisi dalam sistem 
sosial. Pengertian peran guru adalah perangkat tingkah 
laku atau tindakan yang dimiliki seseorang dalam 
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. 
Seseorang dikatakan menjalankan peran manakala ia 
menjalankan hak dan kewajiban yang merupakan bagian 
yang tak terpisahkan dari status yang disandangnya. 
METODE 
Penelitian yang dilakukan mengunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan 
kualitatif yaitu prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subjek atau objek penelitian berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Jenis 
penelitian deskriptif yaitu jenis penelitian bertujuan untuk 
mengetahui keadaan apa dan bagaimana, seberapan 
banyak, seberapa jauh status tentang masalah yang 
sedang diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan dan mendeskripsikan peran guru dalam 
membentuk sikap cinta tanah air kepada siswa-siswa di 
SMA Negeri 1 Mojosari. 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Mojosari.  
Lokasi ini dipilih, karena berdasarkan observasi awal di 
SMA Negeri 1 Mojosari banyaknya siswa di SMA Negeri 
1 Mojosari yang menyukai budaya Korea, sehingga ingin 
mengetahui peran guru dalam membentuk sikap cinta 
tanah air pada siswa. Waktu penelitian terhitung sejak 
perencanaan penelitian dan proposal penelitian ini dibuat 
sampai dengan proses penyusunan laporan penelitian. 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini adalah menggunakan observasi. 
Observasi dilakukan untuk melihat bagaimana kegiatan 
sehari-hari guru mengajar di kelas dan interaksi dengan 
siswa di SMA Negeri 1 Mojosari. Selain itu observasi 
dilakukan untuk melihat kegiatan siswa-siswa di dalam 
maupun diluar kelas.  
Wawancara dalam penelitian tujuan antara lain: untuk 
meminta keterangan  mengenai peran guru PKn dalam 
membentuk sikap cinta tanah air dan kendala-kendala 
yang dihadapi guru PKn. Peneliti langsung melakukan 
wawancara dengan guru PKn di SMA Negeri 1 Mojosari. 
Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data 
yang bersumber dari arsip dan dokumen baik yang berada 
di sekolah ataupun yang berada di luar sekolah, yang ada 
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hubungannya dengan penelitian tersebut. Menurut 
Arikunto (2006: 132) teknik dokumentasi yaitu mencari 
data mengenai hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, agenda dan sebagainya. Di dalam penelitian ini 
pengumpulan data dengan dokumentasi yang berupa foto-
foto kegiatan selama penelitian membentuk sikap cinta 
tanah air siswa di SMAN 1 Mojosari. Dari foto-foto 
dokumentasi tersebut digunakan sebagai alat penunjang 
dalam penelitian ini. 
Penelitian ini menggunakan analisis data yang 
diadopsi dari Miles dan Huberman (dalam Basrowi, 
Suwandi, 2008:209) yang mencakup tiga kegiatan antara 
lain: pertama reduksi data. Reduksi data merupakan 
proses pemilihan, pemusatan perhatian, pengabstraksian 
dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Proses 
ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal 
sampai akhir penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti 
benar-benar mencari data yang benar-benar valid. 
Apabila peneliti menyangsikan kebenaran data yang 
diperoleh akan dicek ulang dengan informan lain yang 
dirasa peneliti lebih mengetahui. 
Kedua, penyajian data. Penyajian data adalah 
sekumpulan informasitersusun yang yang member 
kemungkinanuntuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Bentuk penyajiannya antara lain berupa teks 
naratif, matriks, grafik, jaringan dan bagan. Tujuannya 
adalah untuk memindahkan membaca dan menarik 
kesimpulan. Penyajian data jugamerupakan bagian dari 
analisis, bahkan mencakup pula reduksi data. 
Ketiga, penarikan simpulan. Dalam tahap ini, peneliti 
membuat rumusan proposisi yang terkait dengan prinsip 
logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian, 
kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-
ulang terhadap data yang ada, pengelompokan data yang 
telah terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan. 





SMA Negeri 1 Mojosari adalah sebuah SMA Negeri yang 
berada di Mojosari Mojokerto. Letak  SMAN 1 Mojosari 
Kabupaten tepatnya di Jl. Pemuda no. 55 desa Seduri 
Kecamatan Mojosari kabupaten Mojokerto propinsi Jawa 
Timur.  SMAN 1 Mojosari di dirikan sejak tahun 1981 
yang dibangun diatas lahan seluas  14.550 m2, luas 
bangunan 3.866 m2, luas halaman 3.741 m2, luas 
lapangan olahraga 5.000 m2, yang terdiri dari 26 ruang 
kelas, 21 ruang pendukung belajar mengajar. Adapun visi 
dari SMAN 1 Mojosari adalah  melaksanakan pendidikan 
dan pengembangan sekolah guna menciptakan sumber 
daya manusia yang humanis, apresiatif, profesional, 
potensi, dan yakin. 
Misi dari SMAN 1 Mojosari pertama menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang kondusif, efektif dan 
inovatif dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran. 
Kedua, menumbuhkan kembangkan semangat 
keunggulan apresiatif dan bernalar sehat kepada para 
peserta didik, guru dan karyawan sehingga berkemauan 
kuat untuk terus maju. Ketiga, mengembangkan layanan 
profesional dan semangat kerja dan keteladanan guna 
meningkatkan prestasi kerja dan prestasi belajar peserta 
didik. Keempat, menanamkan peserta didik, sikap ulet 
dan gigih dalam berkompetensi, beradabtasi dengan 
lingkungan dan mengembangkan sikap sportifitas. 
Kelima, membina peserta didik berkepribadian, percaya 
diri dan berbudi pekerti luhur sehingga menjadi 
kebanggaan masyarakat.. Adapun tujuan dari SMAN 1 
Mojosari adalah  menjadi sekolah bertaraf internasional 
yang unggul dan kompetitif dengan Indikator,    
tercapainya implementasi SKL , sistem penilaian berbasis 
kompetensi dan life skill, Tercapainya implementasi 
kurikulum yang diadaptasikan dengan kurikulum 
internasional (Singapura) untuk Mapel MIPA, IPS dan 
Bahasa Inggris, tercapainya peningkatan penggunaan 
model-model pembelajaran dalam KBM dan tercapainya 
peningkatan kemampuan komunikasi berbahasa asing. 
Jumlah guru keseluruhan di SMAN 1 Mojosari 
berjumlah 88 orang. Untuk guru PKn total dari tiga 
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Peran Guru PKndalam Membentuk Sikap Cinta 
Tanah Air Di SMAN 1 Mojosari 
Guru adalah jabatan profesional yang memerlukan 
berbagai keahlian khusus untuk memenuhi berbagai 
kriteria sebagai profesi. Guru juga bertanggung jawab 
melaksanakan kegiatan pendidikan di sekolah dalam arti 
memberi bimbingan dan pengajaran kepada para siswa. 
Guru, sebagai seorang pendidik memiliki peranan dalam 
mendidik siswanya. Cara guru dalam mengajar juga 
termasuk salah satu point penting keberhasilan siswa 
dalam mencapai nilai yang sesuai dengan KKM. Apalagi 
dalam membentuk sikap cinta tanah air, guru tidak hanya 
mengajar tetapi juga perlu mencontohkan langsung 
kepada siswa-siswanya. Seperti yang dituturkan Bu 
Venny dalam mengajar di kelas beliau menuturkan : 
“Penyampaian materi biasanya saya pake 
metode ceramah mbak tapi ya tak selingi 
pake tanya jawab di proses akhir 
pengajaran. Takutnya anak-anak ada yang 
gak ngerti dengan apa yang tak ajarkan”. 
Penyampaian materi Hakikat Bangsa dan Negara 
Kesatuan  Republik Indonesia yang masih menggunakan 
metode ceramah tidak hanya dipakai oleh Bu Venny. Bu 
Kristiwi juga mengaku masih mengajar dengan metode 
ceramah : 
“Saya biasanya menggunakan metode 
ceramah dalam menyampaikan materi 
pelajaran mbak. Kemudian untuk 
mengetahui kemampuan siswa saya 
gunakan metode diskusi kelas dengan 
bikin kelompok-kelompok”. 
Persamaan mengajar dengan menggunakan metode 
ceramah juga masih dilakukan oleh Pak Sulton, tetapi ada 
sedikit perbedaan dengan guru-guru PKn yang lain : 
“Memang saya masih ngajar dengan 
metode ceramah, tapi saya selang-seling 
(bergantian) mbak. Kalau pertemuan 
pertama saya ngajarnya ceramah, 
pertemuan yang kedua biasanya saya 
adakan kelompok-kelompok kecil 
untukbahas materi selanjutnya, biar anak-
anak gak bosen, seperti tadi yang mbak 
liat bahwa saya bikin kelompok-
kelompok lalu saya suruh presentasi 
mengenai pendapat mereka tentang rasa 
cinta tanah air”. 
Gaya mengajar yang masih menggunakan metode 
ceramah memang terkadang membuat para siswa menjadi 
bosan dan cenderung tidak mendengarkan. Membuat 
diskusi kelompok lalu mempresentasikan membuat 
siswa-siswa menjadi lebih aktif di kelas. Akan tetapi pada 
saat ulangan harian dan ulangan semester siswa di SMAN 
1 Mojosari mendapatkan nilai yang lumayan bagus sesuai 
dengan KKM. KKM di SMAN 1 Mojosari minimal 75 
untuk Mata Pelajaran PKn. Seperti yang dituturkan oleh 
bu Felana, bahwa siswa-siswanya banyak yang 
mendapatkan nilai diatas nilai KKM: 
“Alhamdulillah, murid-murid saya 
nilainya diatas KKM semua, tidak sia-sia 
saya ngajarin mereka dan mereka berhasil 
dapat nilai diatas 75 mbak” 
Beda Bu Felana, beda pula Bu Kristiwi yang 
mengatakan ada beberapa siswanya yang nilainya masih 
dibawah KKM : 
“Sebenarnya gak banyak mbak murid-
murid saya yang nilainya dibawah KKM, 
itupun cuma 2-4 orang. Mereka inipun 
termasuk golongan anak-anak yang suka 
bolos dan jarang mendengarkan pelajaran 
saat dikelas. Kalo nilainya dapat 65 
sampe 70 ya tak suruh remidi mbak”.  
Hal yang senada juga dialami oleh Bu Venny, ada 
beberapa muridnya yang nilainya masih dibawah KKM : 
“Saya biasanya nyuruh bikin makalah 
tentang PKn k anak-anak yang nilai 
KKMnya gak mencukupi. Tema makalah 
biasanya yang lagi marak-maraknya di 
Indonesia, terserah mereka mau ngangkat 
judul apa”.  
Walaupun dalam ulangan harian dan ulangan semester 
siswa-siswa SMAN 1 Mojosari sudah mendapatkan nilai 
yang diatas KKM, tetapi dalam berperilaku sehari-hari 
siswa-siswa masih belum mempunyai rasa cinta tanah air 
yang begitu besar. Terlihat dari siswa-siswa yang tidak 
hapal dengan lagu-lagu nasional Indonesia. Hapal dengan 
lagu nasional Iindonesia mencerminkan rasa cinta yang 
tinggi kepada tanah air. Pak Sulton menuturkan bahwa 
beberapa siswanya tidak hapal dengan lagu nasional : 
“Lagu-lagu nasional sebagian siswa saya 
hapal mbak, tapi ada 1, 2 orang yang tidak 
hapal. Salah satu upaya saya ya menyuruh 
mereka menyanyikan lagu nasional atau 
daerah saat mereka ketahuan mencontek 
pada saat ulangan PKn”. 
Pak Sulton mengajarkan anak untuk menghapal lagu-lagu 
nasional ataupun lagu daerah disaat siswa-siswanya 
melakukan pelanggaran. Sedangkan Bu Felana langsung 
dalam membentuk sikap cinta tanah air kepada siswanya 
dengan langsung memberi tugas menghapal lagu nasional 
atau lagu daerah : 
“Pas ada materi tentang cinta tanah air, 
saya suruh anak-anak nyiapin lagu buat 
nilai tugas. Anak-anak biar hapal gitu 
mbak lagu nasional gak hanya lagu Korea 
atau lagu-lagu India.” 
Guru disebut pendidik dan sebagai penanggung jawab 
bagi  siswa agar tingkah laku siswa tidak menyimpang 
dengan norma-norma yang ada. Saat ini di Indonesia juga 
mengalami pergeseran budaya, antara budaya barat dan 
budaya Korea yang masuk di Indonesia. Saat ini remaja-
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remaja Indonesia sedang mengalami Korean Wave, juga 
budaya India yang mulai digemari oleh masyarakat 
Indonesia, tak terkecuali para remaja Indonesia. Saat ini 
remaja-remaja menyukai hal-hal berbau Korea, seperti 
baju-baju hanbook (baju tradisional Korea), pernak-
pernik foto idola Korea, masakan khas Korea dan lain-
lain. Hal ini juga disukai oleh anak-anak di SMAN 1 
Mojosari, seperti yang dituturkan oleh guru di SMAN 1 
Mojosari Bapak Sulton : 
“Terkadang mbak saya pernah mendengar 
mereka (siswa-siswa) nyanyi-nyanyi lagu 
Korea. Saya tahu itu lagu Korea lha wong 
anak saya juga nyanyi-nyayi kaya gitu” 
Hal senada juga diungkapkan oleh Bu Felana , ketika 
beliau mengajar di kelas tak jarang siswa-siswanya 
menyanyikan lagu disaat pelajaran : 
“Waktu itu saya tinggal sebentar ke 
kantor mbak mau ngambil buku yang 
ketinggalan, pas saya balik ke kelas 
ternyata anak-anak malah asyik nyanyi-
nyayi lagu Korea sambil nari-nari gitu, 
langsung tak suruh bubar dan kembali ke 
tempat duduknya” 
Lain halnya dengan Pak Sulton dan Bu Felana, Bu 
Kristiwi pernah menyita majalah dan kaset dvd siswanya: 
“saya pernah mbak nyita barang-barang 
anak-anak gara-gara mereka saya kasih 
tugas trus saya tinggal ngoreksi ulangan, 
lha saya liatin ada dua anak yang duduk 
sebelahan ko gak nulis-nulis malah 
kepalanya nunduk ke bawah terus. Saya 
dekati mereka, ternyata mereka lagi 
senyum-senyum baca majalah Korea 
dibawah meja. Ada juga yang bawa kaset 
dvd ke sekolah, saya juga sita mbak”. 
Selain Bu Kristiwi, Bu Felana juga menyita majalah 
siswa-siswanya : 
“Waktu itu saya mau masuk kelas, terus 
pas masuk, segerombolan siswi-siswi 
bergerombol di belakang tidak tahu saya 
datang. Lalu, saya mendekati mereka 
ternyata lagi asyik baca majalah. Terus 
saya ambil saja majalah itu dan saya 
simpan di lemari”. 
Bertindak tegas terhadap siswa yang tidak mentaati 
peraturan adalah tugas dari guru. Apalagi saat 
pembelajaran di dalam kelas. Menyimak pelajaran saat di 
dalam kelas sama saja dengan menghormati guru yang 
sedang mengajar. Menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan di dalam kelas adalah kewajiban seorang 
guru. Guru harus bisa membuat siswa mengerti dengan 
apa yang diucapkan agar siswa mudah memahami. Dalam 
pengucapan sehari-hari, bentuk rasa cinta tanah air bisa 
diungkapkan dengan memakai Bahasa Indonesia. Bu 
Venny menceritakan bahwa setiap mengajar beliau selalu 
memakai Bahasa Indonesia, begitu pula siswa-siswanya: 
“Saya kalo ngajar ya pake bahasa 
Indonesia, tapi kalo anak-anak suka 
campur-campur gitu kalo ngomong. 
Misalnya kalo ada yang mau tanya, 
mereka suka campur-campur pake bahasa 
Indonesia sama bahasa Jawa”. 
Pengalaman yang sama juga dialami oleh Bu Felana, 
dalam mengajar di kelas anak-anak biasanya suka 
mencampur bahasa Indonesia dengan bahasa Jawa : 
“Mayoritas saat di kelas anak-anak sudah 
pake bahasa Indonesia tapi ada kalanya 
sih mbak pake bahasa Jawa” 
Selain menggunakan bahasa Indonesia sehari-hari, 
rasa cinta tanah air dapat terbentuk dengan sering 
memakai produk-produk dalam negeri. Mencintai produk 
dan bangga terhadap hasil karya budaya Indonesia dapat 
menumbuhkan rasa cinta tanah air. Menurut Pak Sulton 
siswa-siswanya sudah memakai produk-produk dalam 
negeri : 
“Dulu pas ada study tour di jogja anak-
anak malah seneng beli tas yang dari batik 
mbak. Mereka di sekolah juga memakai 
tas dari batik,  
Hasil observasi menunjukkan ada beberapa siswa 
yang memakai tas dengan warna batik. berikut beberapa 
foto tas batik siswa di SMAN 1 Mojosari.Menurut Bu 
Venny, di SMAN 1 Mojosari setiap hari jumat semua 
siswa dan guru memakai baju batik untuk menunjukkan 
rasa cinta kepada tanah air.  
“Walaupun gak hari jumat mbak, kalau 
ada acara-acara tertentu anak-anak juga 
sekarang suka pake baju batik. Apalagi 
sekarang baju batik warnanya bagus-
bagus dan modelnya juga gaka kalah 
sama baju biasa, ada dress batik juga. 
Setahu saya anak-anak disini kalau ada 
acara pentas seni yang perempuannya 
suka pake dress batik kaya acara pentas 
seni beberapa bulan lalu diadain acara 
kreasi seni siswa, anak-anak pake batik 
semua”. 
Sependapat dengan Bu Venny, Bu Felana juga 
mengatakan sekarang siswa-siswanya sudah mulai 
mencintai produk dalam negeri: 
“Memang tidak semuanya siswa mau 
memakai produk kita sendiri tetapi ada 
juga ko mbak yang suka pake tas dari 
enceng gondok, tapi ya ada juga yang 
suka sama produk luar negeri”. 
Untuk dapat membuat siswa mencintai tanah air, 
sebagai guru harus memiliki cara-cara agar siswa dapat 
menumbuhkan rasa cinta terhadap tanah air. Hal yang 
dilakukan Pak Sulton untuk membentuk rasa cinta 
terhadap tanah air kepada siswanya dengan selalu 
mengingatkan pentingnya rasa cinta tanah air.  
“Setiap selesai pelajaran, saya selalu 
mengingatkan anak-anak mbak untuk 




mencintai budaya Indonesia. Ngapain 
suka sama budaya dari luar lha wong 
budaya kita lebih banyak dari budaya 
luar. Lalu di sekolah kan tiap senin 
upacara kan mbak, itu jua salah satu cara 
membentuk sikap cinta tanah air”. 
Salah satu bentuk menanamkan rasa cinta 
tanah air di SMAN 1 Mojosari. Sedangkan cara 
Bu Felana dalam membentuk rasa cinta tanah air 
kepada siswa dengan mencontohkan pada diri 
sendiri untuk mencintai tanah air.  
“Guru kan digugu dan ditiru mbak, jadi 
saya ya harus kasih contoh kepada mereka 
gimana sih cara mencintai tanah air itu. jadi 
kita gak sekedar ngomong saja, melarang 
siswa pake produk luar negeri tapi kita 
sendiri memakai produk luar negeri. Saya 
selalu berusaha membuat anak-anak dapat 
mencintai budayanya daripada budaya lain. 
Cara saya ya selain mengingatkan juga 
memberi contoh ke mereka”. 
Bu Kristiwi juga mengatakan dalam membentuk sikap 
cinta tanah air pada siswa tidaklah segampang 
membalikkan telapak tangan. butuh keuletan seorang 
guru dan bagaimana guru tersebut dapat mengajak 
siswanya untuk mencintai tanah airnya.  
“Pernah saya memutarkan video tentang 
keanekaragaman Indonesia saat tema 
pelajarannya tentang cinta tanah air. 
Anak-anak sangat antusian dan banyak 
yang bertanya. Saya sebisa mungkin 
memberikan informasi mengenai budaya 
Indonesia.Memperkenalkan keistimewaan 
negeri kita karena keanekaragaman yang 
dimiliki Indonesia. Saya selalu berpesan 
pada anak-anak mbak, bahwa menyukai 
budaya lain boleh tetapi harus ingat jati 
diri kita”. 
Pak Sulton juga menambahkan, membentuk sikap 
cinta tanah air merupakan kewajiban guru terhadap 
siswanya : 
“Mbak, guru adalah orang tua kedua di 
sekolah. kita wajib mengingatkan agar 
anak-anak cinta terhadap tanah airnya 
daripada terhadap budaya asing, 
agarmelestarikan budaya kita. 
Sedangkanjarang orang tua yang 
mengingatkan anak-anaknya untuk cinta 
terhadap tanah air. Kelihatannya itu 
sepele tetapi cinta tanah air itu penting. 
Lha disini peran kita sebagai pendidik 
untuk selalu mendidik serta mengajarkan 
anak-anak. Jadi anak-anak kalo bisa ya 
ikut kegiatan PMR kan salah satu bentuk 
cinta tanah air”. 
Dalam membentuk cinta tanah air pada diri siswa 
selain guru yang menanamkan rasa cinta tanah air, kedua 
orang tua siswa seharusnya ikut terlibat. Guru memiliki 
peranan di sekolah dengan mengajarkan serta 
memberikan contoh rasa cinta kepada tanah air. 
Sedangkan orang tua membantu memotivasi anak agar 
anak memiliki rasa cinta tanah air. Apabila guru dan 
orang tua sama-sama memberikan pengajaran rasa 
mencintai tanah air maka akan terbentuklah sikap siswa 
yang memiliki rasa cinta tanah air yang tinggi.  
 
Pembahasan 
Hakikat manusia sebagai makhluk yang berbangsa dan 
bernegara adalah mencintai bangsa dan negaranya 
sendiri. Sebagai warga negara yang baik seharusnya 
memiliki rasa mencintai bangsanya. Bangga menjadi 
bagian dari bangsa Indonesia merupakan salah satu 
contoh ringan dalam upaya bela negara. Generasi muda 
adalah salah satu aset Indonesia pada masa yang akan 
datang.  Remaja-remajanya Indonesia harus memiliki rasa 
cinta tanah air yang kuat agar dapat menjadi pemimpin di 
masa mendatang. Upaya-upaya untuk menanamkan 
sebuah ciri khas budaya bangsa ini untuk 
membedakannya dengan orang dari negara lain. Selain itu 
adanya budaya lokal yang melekat pada diri remaja 
Indonesia akan mampu memperkuat jati diri dan 
kebanggaan sebagai bangsa Indonesia.  
Remaja-remaja di Indonesia lebih bangga bila 
mengikuti budaya dari negara lain. Sekolah merupakan 
lembaga pendidikan formal yang turut membantu tugas 
pendidikan informal dalam lingkungan keluarga. Sekolah 
dapat dikatakan sebagai rumah kedua. Di sekolah, selain 
mendapatkan pendidikan akademik anak juga 
mendapatkan pendidikan moral dan spiritual. Sekolah 
juga menjadi salah satu wadah yang tepat untuk 
menanamkan cinta tanah air kepada seorang siswa. 
Dalam hal ini guru sebagai pengelola kelas mempunyai 
peranan yang penting. Peran guru dalam membentuk rasa 
cinta tanah air siswa dengan mengingatkan betapa 
pentingnya mencintai tanah air. Seorang guru harus dapat 
memberitahukan kepada siswanya alasan-alasan untuk 
mencintai tanah air seperti yang dikemukakan oleh Kansil 
(2011: 153), yaitu:pertama, Indonesia adalah bangsa 
yang besar. Bangsa Indonesia adalah bangsa yang besar, 
yang memiliki tanah air luas serta alam yang indah dan 
permai.Kedua, Memiliki Aneka Budaya. Bangga 
berbangsa Indonesia bukan semata-mata karena adanya 
alam tanah air Indonesia, melainkan juga karena nenek 
moyang sudah mempunyai nilai kebudayaan yang tinggi 
menurut ukuran waktu itu. Nenek moyang telah memiliki 
unsur-unsur budaya yang tinggi, seperti bercocok tanam 
di sawah dan ladang, membatik, wayang, tatanan 
masyarakat yang teratur di bawah hukum adat, ilmu falak, 
dan pelayaran. Unsur-unsur itu secara keseluruhan 
terjalin dan merupakan pola kebudayaan Indonesia. 
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Ketiga, Identitas Bangsa Indonesia. Identitas negara 
dan bangsa yaitu Garuda Pancasila sebagai lambang 
negara. Setiap negara mempunyai lambang negara yang 
menggambarkan kedaulatan, kepribadian, dan 
keperkasaan negara yang bersangkutan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru PKn di 
SMAN 1 Mojosari selalu mengingatkan siswa untuk 
dapat mencintai tanah airnya. Selain mengingatkan, guru 
PKn juga memberikan contoh keteladanan dalam 
mencintai tanah air. Seperti contoh, seorang guru selalu 
mengingatkan siswa-siswanya untuk memakai produk 
dalam negeri. Mencintai produk dalam negeri merupakan 
salah satu bentuk rasa cinta kepada tanah air. Guru 
terlebih dahulu memakai produk-produk dalam negeri 
agar siswa dapat melihat dan mencontoh dari kebiasaan 
guru dalam membentuk sikap cinta tanah air. Selain itu 
memberi tugas siswa untuk menghapalkan lagu nasional 
dan lagu daerah. Saat ini siswa jarang yang hapal dengan 
lagu nasional dan lagu daerah. Saat ada materi tentang 
cinta tanah air, guru memberikan tugas menghapal lagu 
dengan harapan siswa yang bisa hapal lagu nasional dan 
lagu daerah dapat mencintai lagu-lagu nasional dan 
daerah.  
Menurut Cohen (1992:25) ada beberapa bagian di 
dalam suatu peran, yaitu :pertama,Anacted Role (peranan 
nyata), suatu cara yang betul-betul dijalankan seseorang 
dalam menjalankan suatu peranan. Guru memiliki 
peranan dalam mendidik dan mengajar siswa. Guru PKn 
di SMAN 1 Mojosari telah mendidik anak-anak untuk 
mencintai tanah air dengan mengajarkan cinta tanah air 
lewat materi cinta tanah air. Cara mengajar guru PKn di 
SMAN 1 Mojosari menggunakan metode ceramah dan 
tanya jawab serta diselingi diskusi kelompok. Selain itu 
dalam mengajarkan cinta tanah air di SMAN 1 Mojosari, 
guru PKn juga memutar video-video tentang 
keanekaragaman Indonesia. Memutarkan video tentang 
keanekaragaman membuat siswa lebih mengenali budaya 
bangsanya sendiri. Mengajarkan lagu-lagu daerah juga 
dilakukan guru PKn dalam membentuk sikap cinta tanah 
air pada siswa. Memberi tugas menghapal lagu nasional 
maupun lagu daerah sebagai nilai tugas, dapat memacu 
siswa untuk terus mengingat lagu-lagu nasional dan lagu 
daerah. 
Kedua, Prescribed Role (peranan yang dianjurkan), 
cara yang diharapkan masyarakat dari dalam diri 
menjalankan peranan tertentu. Guru merupakan orang tua 
kedua. Guru selain mendidik dan mengajar siswa, guru 
juga menyanyangi siswa seperti anaknya sendiri. 
Keberhasilan seorang siswa untuk menjadi seorang warga 
negara yang baik dalam mencintai bangsanya merupakan 
hasil didikan seorang guru PKn. Terkadang orang tua 
lupa bahwa cinta tanah air perlu diajarkan di rumah. 
Tetapi orang tua lupa akan hal itu. Disini peranan guru 
PKn dalam membentuk sikap cinta tanah air dengan 
mengajar di sekolah. Sebagai orang tua kedua siswa, guru 
PKn membantu orang tua dalam hal mengajarkan cinta 
kepada tanah air. 
Ketiga, Role Conflick (konflik peranan), suatu kondisi 
yang dialami seseorang yang menduduki suatu status atau 
lebih yang menuntut harapan dan tujuan peranan yang 
saling bertentangan satu sama lain. Menjadi guru PKn 
tidaklah mudah. Tanggung jawab guru PKn dalam 
mendidik siswa lebih besar dari guru mata pelajaran lain. 
Membuat siswa memiliki moral yang baik, menjadi 
bertanggung jawab, disiplin, dan mencintai tanah air 
merupakan tugas yang tidak mudah. Guru PKn harus ulet 
dan sabar menghadapi siswa. Tidak semua siswa 
memiliki sifat yang penurut serta patuh. Ada beberapa 
siswa yang pembangkang dan memiliki sikap acuh tak 
acuh terhadap gurunya. Guru PKn harus banyak memberi 
pengertian bahwa untuk menjadi warga negara yan baik, 
menghormati guru, menyayangi sesama teman di sekolah 
merupakan salah satu bentuk dalam mencintai tanah air.  
Keempat, Role Distance (Kesenjangan Peranan) 
adalah pelaksanaan peranan secara emosional. Guru PKn 
pada saat mengajarkan di kelas harus memiliki perasaan 
emosi yang stabil. Terkadang siswa-siswa SMA, 
cenderung memiliki sifat yang membangkang, acuh tak 
acuh karena merupakan proses dari anak-anak menuju 
dewasa. Bila guru memiliki perasaan yang stabil ketika di 
kelas maka guru dapat memegang kendali siswa-
siswanya. Tetapi guru juga seorang manusia biasa yang 
memiliki batas kesabaran. Seperti yang dilakukan oleh 
guru PKn di SMAN 1 Mojosari ketika ada siswa-siswa 
yang tidak bisa menjawab pertanyaan atau ketika siswa 
ramai di kelas, guru PKn memberikan hukuman. Dalam 
rangka membentuk sikap cinta tanah air pada siswa, maka 
hukuman yang diterima siswa harus dapat menumbuhkan 
rasa cinta kepada tanah air. Hukumannya berupa 
menyanyikan lagu daerah ataupun lagu nasional. Apabila 
siswa tidak hapal maka siswa tersebut harus menghapal 
lagu daerah atau lagu nasional di depan kelas. Selain 
memberikan efek jera juga menambah pengetahuan siswa 
dengan lagu-lagu daerah ataupun lagu-lagu nasional. 
Kelima, Role Failure (Kegagalan Peran) adalah 
kegagalan seseorang dalam menjalankan peranan  
tertentu. Dalam role failure bukan berarti guru gagal 
dalam membimbing serta mengajar pada siswa. Tetapi 
kegagalan atau kelengahan seorang guru di dalam kelas. 
Setiap kelas memiliki jumlah siswa yang mencapai 25 
sampai 30 siswa. Banyak macam siswa ada yang 
pendiam, penurut, dan ada pula yang membangkang. Tak 
jarang guru lengah menghadapi siswa yang sedang 
bermain hp di dalam kelas maupun membaca majalah 
secara sembunyi-sembunyi.  




Keenam, Model peranan (Role Model) adalah 
seseorang yang tingkah lakunya dicontoh, ditiru dan 
diikuti. Guru PKn selain mengingatkan, mengajarkan dan 
mendidik siswa di SMAN 1 Mojosari juga memberikan 
contoh perilaku dalam membentu sikap cinta tanah air. 
Guru PKn di SMAN 1 Mojosari memberikan contoh 
dengan terlebih dahulu memakai produk-produk dalam 
negeri. Selain itu hapal dengan lagu-lagu nasional dan 
daerah. Memakai baju batik pada saat kegiatan-kegiatan 
di luar sekolah. Dengan seperti itu diharapkan siswa 
mampu mencontoh dan mentauladani sikap guru PKn 
dalam mencintai tanah air. 
Ketujuh, Rangkaian atau lingkup peranan (Role Set) 
adalah hubungan seseorang dengan individu lainnya pada 
saat dia sedang menjalankan perannya. Dalam melakukan 
peranannya sebagai guru PKn dalam membentuk sikap 
cinta tanah air, sekolah juga harus ikut mendukung. 
Setiap jumat di SMAN 1 Mojosari melakukan aturan 
memakai baju batik . Batik merupakan warisan dari 
nenek moyang yang sekarang telah diakui oleh dunia. 
Untuk dapat meningkatkan rasa cinta terhadap tanah air, 
di SMAN 1 Mojosari melakukan aturan memakai baju 
batik setiap hari jumat. Selain itu, pelaksanaan upacara 
bendera setiap hari senin. Setiap melakukan upacara hari 
senin, diselipkan kegaiatan menyanyikan lagu nasional. 
Diharapkan siswa-siswa yang telah menghapalkan lagu 
nasioanal dapat lebih mengingat lagi lagu-lagu nasional 
saat upacara bendera. 
Kedelapan,Role Strain (ketegangan peranan) adalah 
kondisi yang timbul bila seseorang mengalami kesulitan 
dalam memenuhi harapan atau tujuan peranan yang 
dijalankan dikarenakan adanya ketidakserasiaan yang 
bertentangan satu sama lain. Dalam membentuk sikap 
cinta tanah air, guru PKn di SMAN 1 Mojosari 
mengalami beberapa kendala-kendala yang dihadapi. 
Kendala yang dihadapi berasal dari dalam diri siswa yang 
tidak mau mendengarkan guru saat mengajar.  
Jadi, peran guru PKn di SMAN 1 Mojosari  dalam 
membentuk sikap cinta tanah air pada siswa dengan 
memberikan contoh keteladanan dalam mencintai tanah 
air dalam sehari-hari. Guru tidak henti-hentinya 
mengingatkan siswa untuk tidak lupa dengan jati diri 
bangsa Indonesia. Bangsa yang besar adalah bangsa yang 
menghargai jasa para pahlawan. Pahlawan 
memperjuangkan kemerdekaan dengan susah payah, bila 
telah merdeka para generasi mudanya malah bangga 
dengan budaya negara lain sia-sia saja pengorbanan yang 
dilakukan para pahlawan. Untuk itu guru PKn selalu tidak 
henti mengajarkan dan mengingatkan betapa pentingnya 
cinta tanah air yang harus ditanamkan dalam diri siswa. 
Penanaman rasa cinta tanah air dilakukan di sekolah, 
hal ini dikarenakan bahwa sekolah merupakan tempat 
pendidikan dan  pembentukan jiwa serta semangat bagi 
generasi muda yang akan menentukan masa depan bangsa 
Indonesia di masa yang akan datang. Selain itu, sejumlah 
besar generasi muda penerus bangsa Indonesia masih 
berstatus sebagai pelajar di sekolah sehingga apabila 
sekolah mampu memberikanpendidikan rasa cinta tanah 
air.  Penanaman rasa cinta tanah air bagi seluruh siswa 
diIndonesia akan memperkokoh persatuan dan kesatuan 
bangsa dalam rangka mewujudkan NKRI yang kuat dan 
kokoh serta berkepribadian. Sajian informasi berupa 
materi yang menarik dan relevan dengan semangat 





Peran guru PKn di SMAN 1 Mojosari dalam membentuk 
sikap cinta pada tanah air dengan melakukan beberapa hal 
yaitu :pertama mengingatkan, guru PKn di SMAN 1 
Mojosari senantiasa mengingatkan untuk tidak lupa 
dengan jati diri bangsa Indonesia. Siswa-siswa juga harus 
pandai memfilterisasi budaya yang masuk di Indonesia 
apakah sudah sesuai dengan budaya Indonesia. Menyukai 
budaya dari negara lain boleh sebagai tambahan 
pengetahuan dan informasi tetapi janganlah lupa untuk 
menjunjung tinggi budaya Indonesia. Dengan begitu rasa 
cinta kepada tanah air akan dimiliki oleh setiap siswa. 
Kedua, memberi contoh, guru PKn di SMAN 1 Mojosari 
memberi contoh perilaku yang menunjukkan rasa cinta 
terhadap tanah air. Memakai baju batik dan menggunakan 
produk dari dalam negeri merupakan salah satu bentuk 
cinta kepada tanah air. 
 
Saran 
Dalam membentuk sikap cinta tanah air, seorang guru 
PKn harus mengajak serta orang tua dalam meningkatkan 
rasa cinta terhadap tanah air. Terkadang seorang guru 
memiliki tanggung jawab yang tinggi akan keberhasilan 
siswa akan tetapi guru tidak mengajak serta orang tua 
dalam membentuk sikap cinta tanah air. Bila guru PKn 
dan orang tua membagi tugas untuk membentuk sikap 
cinta tanah air, maka siswa-siswa di SMAN 1 Mojosari 
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